
Jl. Mas Putih Blok D Persil 29 

Grogol Utara Kebayoran Lama 

Jakarta Selatan 12210 

Tel.: 549 19 39 

Fax: 549 17 45 

E-mail: azerbembjkt@u.net.id

Kedutaan Besar Republik Azerbaijan 

Jakarta 

 

 
Siaran Media 

 
Kedutaan Besar Republik Azerbaijan untuk Republik Indonesia 

mengadakan presentasi sebuah buku berjudul “War against Azerbaijan: 

Targeting Cultural Heritage (Perang terhadap Azerbaijan: Warisan Budaya 

sebagai Sasaran)” pada tanggal 8 April 2008.  

Buku tersebut berisikan informasi tentang konflik Nagorno-Karabakh 

antara Armenia dan Azerbaijan dan dampak-dampak yang merugikan terhadap 

warisan budaya Azerbaijan di wilayah-wilayah yang diduduki.  

Nagorno-Karabakh dan tujuh daerah sekitarnya di Azerbaijan, 20% 

wilayah Azerbaijan, berada di bawah pendudukan Armenia selama lebih dari 14 

tahun. Selama pendudukan tersebut, 738 monumen, 28 museum, 14 komplek 

tugu peringatan, dan 1,107 lembaga kebudayaan, 800 bangunan umum, 693 

sekolah, 855 taman kanak-kanak, 798 pusat kesehatan, 927 perpustakaan, 6 

teater negara, dan 10 mesjid telah hancur, terbakar, dan dirampas, dengan total 

kerugian sebesar $60 juta. 

Kebijakan yang terus berlangsung untuk menghancurkan warisan sejarah 

dan budaya merupakan hantaman yang tak mungkin dipulihkan terhadap 

Azerbaijan, dan juga budaya dunia. Kebijakan Armenia menjangkau sasaran-
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sasaran yang luas untuk menghapus jejak-jejak warisan sejarah dan budaya 

Azerbaijan guna memalsukan fakta-fakta sejarah dan menjustifikasi klaim bahwa 

wilayah tersebut merupakan milik Armenia sejak dahulu kala.  

Azerbaijan meminta masyarakat internasional untuk mengakhiri 

penghancuran yang disengaja terhadap warisan sejarah dan budayanya dan 

untuk mendesak pasukan Armenia untuk meninggalkan semua wilayah 

Azerbaijan yang diduduki sebagaimana dipertimbangkan dalam resolusi terakhir 

Majelis Umum PBB nomor 62/243 tertanggal 14 Maret 2008.  
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